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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan jenis koagulan yang efektif untuk 

meningkatkan efisiensi kinerja unit sedimentasi metode Continuous Flow 

Discharges (CFD) dalam menurunkan parameter kekeruhan Sungai Batang Arau, 

Padang. Lokasi sampling pada bagian tengah Sungai Batang Arau dengan 

kecepatan aliran sungai 0,1 m/det dan debit sungai 1,12 m3/det. Kualitas Sungai 

Batang Arau yang didapatkan yaitu kekeruhan sebesar 75,428 NTU, pH sebesar 

7,2, suhu sebesar 29,10C dan Total Dissolved Solid (TDS) 180 mg/L. Pengujian 

dilakukan dengan rangkaian unit pengolahan air skala laboratorium (Q = 240 

L/jam) yang terdiri dari koagulasi tipe hidrolis (gradien kecepatan (G) = 800/det, 

tinggi terjunan (h)= 0,29 m dan waktu detensi (td) = 5 det), flokulasi baffle channel 

(6 tahap, G = 61-10/det dan td = 30 menit) dan sedimentasi CFD bukaan 5% (td = 

1 jam) dengan 3 jenis koagulan, yaitu koagulan alumunium sulfat (Tawas), Poly 

Alumunium Chloride (PAC) dan Ferric Chloride (FeCl3). Hasil penelitian 

didapatkan PAC, tawas dan FeCl3 menyisihkan kekeruhan berturut turut dengan 

efisiensi sebesar 90,97-91,3%, 87,58-88,45% dan 90,68-91,22%. Penyisihan TDS 

pada koagulan PAC, tawas dan FeCl3 berturut-turut dengan efisiensi sebesar 

35,56-37-78%, 31,11-34,44% dan 34,44-37,22%. Suhu dan pH tidak mengalami 

perubahan yang signifikan setelah ditambahkan 3 koagulan tersebut. Berdasarkan 

hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa koagulan PAC dapat menjadi pilihan yang 

tepat digunakan untuk meningkatkan efisiensi kinerja sedimentasi metode CFD 

dalam penyisihan kekeruhan air Sungai Batang Arau. 

Kata kunci: Efisiensi penyisihan kekeruhan dan TDS, sedimentasi CFD, PAC, 

tawas dan FeCl3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


